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Pendugaan luas daun dengan menggunakan peubah panjang dan lebar daun merupakan cara yang dapat 
dilakukan tanpa memotong daun dari tanaman dan lebih praktis dibandingkan dengan menggunakan alat leaf 
areameter. Luas bidang permukaan daun merupakan fungsi dari peubah panjang dan lebar permukaan daun 
sehingga luas daun dapat diukur berdasarkan variabel panjang dan lebar daun. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan model penduga luas daun dengan metode nondestruktif. Tanaman talas sebanyak 12 aksesi/varietas yang 
berasal dari koleksi Bank Gen BB BIOGEN, Badan Litbang Pertanian telah diamati. Pengamatan panjang, lebar, dan luas daun 
dilakukan pada 1012 sampel daun untuk setiap aksesi/varietas dari pertanaman talas yang berumur 4 bulan yang telah cukup 
untuk dapat memberikan keragaman ukuran luas daun. Panjang (P), lebar (L), dan luas daun (Y) setiap helai daun talas telah 
diukur. Pendugaan luas daun talas dianalisis dengan satu (P atau L) dan dua (P dan L) peubah bebas. Pendugaan luas daun 
melalui model persamaan regresi dengan menggunakan dua peubah bebas panjang dan lebar daun lebih baik dibandingkan 
dengan hanya menggunakan salah satu peubah saja. Rasio panjang dengan lebar daun (P/L) menentukan model pendugaan. 
Luas daun talas setiap helainya dapat diduga dengan persamaan Y = 0,9462 P x L untuk rasio P/L kurang dari 1.10, Y = 0,9109 
P x L untuk rasio P/L antara 1,101,19, dan Y = 0,8860 P x L untuk rasio P/L lebih dari 1,20, Y = luas daun tiap helai, P = panjang 
daun tiap helai, dan L = lebar daun tiap helai. 
 




Estimation of leaf area by using leaf length and leaf width variables could be done without destruction of the leaves 
from plants and more practical than using the leaf areameter. Surface area is a function of the variable length and 
width, so the leaf area can be measured based on leaf length and leaf width variables. The purpose of this research is 
to get the leaf area estimator model with nondestructive method. Taro plants were observed by using 12 
accessions/varieties taken from the germplasm collection in Gene Bank Collection of ICABIOGRAD, IAARD. 
Observations of the length, width, and area of leaf were carried out on 1012 leaf samples for each accession/variety 
from taro cultivation which was about 4 months old. The length (P), width (L), and area (Y) of each taro leaf were 
measured. The estimation of taro leaves area by regression equation was analyzed by using one (P or L) and two (P 
and L) independent variables. Estimation using two variables, leaf length and width, is better than only use one 
variable. Taro leaf area (Y) of each leaf can be determined by the equation Y = 0.9462 P x L for ratio of P/L less than 
1.10, Y = 0.9109 P x L for ratio of P/L between 1.101.19, and Y = 0.8860 P x L for ratio of P/L equal or greater than 1.20. 
 




Tanaman talas (Colocasia esculenta (L) Scott) 
diduga berasal dari kawasan tropis Asia Selatan dan 
Tenggara, termasuk Indonesia. Tanaman talas dapat 
tumbuh pada berbagai jenis tanah, baik di dataran ren-
dah maupun dataran tinggi. Talas mempunyai peluang 
yang besar untuk dikembangkan karena berbagai 
manfaat yang dimiliki, seperti sebagai sumber pangan 
dan keperluan industri. Budi daya talas dapat dengan 
mudah dilakukan sehingga potensi tanaman talas 
cukup besar dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
karena hampir sebagian besar bagian tanaman dapat 
dimanfaatkan untuk dikonsumsi.  
Daun tanaman merupakan komponen penting 
untuk pertumbuhan tanaman karena secara langsung 
berkaitan dengan proses fisiologis, seperti fotosintesis, 
respirasi, dan transpirasi (Silva et al. 2008; Lebot 2009; 
Sunitha et al. 2013). Pengamatan luas daun meru-
pakan pengamatan penting dalam menentukan sifat 
ketebalan daun yang dicerminkan oleh bobot spesifik 
daun (Denis et al. 2005) yang dihitung dengan cara 
membagi bobot daun dengan luas daun. Luas daun 
dapat diduga dengan cara destruktif (memotong daun-
nya) dan non-destruktif, langsung atau tidak langsung 
(Marshall 1968). Luas daun merupakan parameter 
yang sangat diperlukan dalam analisis pertumbuhan 
tanaman. Ukuran permukaan daun menentukan 
jumlah intersepsi cahaya, pertukaran gas, dan tingkat 
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transpirasi pada tumbuhan (Wünsche & Lakso 2000; 
Anyia & Herzog 2004; Yan et al. 2012). Untuk 
mengukur luas daun tanaman harus memotong 
daunnya, lalu diukur dengan alat pengukur luas daun 
otomatis (automatic leaf areameter). Akan tetapi, alat 
ini tidak selalu tersedia di tempat penelitian, terutama 
pada penelitian lapang yang lokasinya jauh dari 
lembaga penelitian. Di samping itu, jika automatic leaf 
areameter tersedia, alat ini cukup sensitif dan mudah 
rusak. Dengan demikian, apabila tidak hati-hati dalam 
menggunakan maka alat tersebut akan mudah rusak 
(Sutoro 2014). Bagi negara berkembang, harga alat 
automatic leaf areameter yang mahal menjadi salah 
satu kendala dalam penggunaannya (Bhatt & Chanda 
2003). 
Hingga saat ini, metode nondestruktif banyak digu-
nakan untuk menentukan luas area daun. Model pen-
dugaan luas daun berdasarkan pengukuran panjang 
daun dan lebar daun yang digunakan sebagai peubah 
(variabel) bebas dalam model regresi linear, kuadrat, 
atau fungsi eksponensial untuk mendapatkan model 
terbaik. Model regresi linear sederhana berdasarkan 
hanya satu peubah sering digunakan di lapangan 
(Tsialtas & Maslaris 2005). Model pendungaan luas 
daun dengan menggunakan peubah  panjang dan 
lebar daun telah dilakukan pada tanaman ubi kayu 
(Samara et al. 2017), buah berry (Carlo et al. 2008), 
cabe (Salau et al. 2008), buah peach (Demirsoy et al. 
2004), dan jeruk (Mazzini 2010). Pendugaan untuk 
mem-perkirakan luas daun dengan menggunakan 
peubah panjang dan lebar merupakan metode yang 
cepat (Erdogan 2012) serta dapat mengurangi tenaga 
dan biaya serta dapat dilakukan dengan mudah di 
lapang. 
Pendugaan luas daun dengan menggunakan 
peubah panjang dan lebar daun merupakan cara yang 
dapat dilakukan tanpa memotong daun dari tanaman 
dan lebih praktis dibandingkan dengan menggunakan 
alat leaf areameter. Luas bidang permukaan meru-
pakan fungsi peubah panjang dan lebar permukaan. 
Peubah luas permukaan daun dalam analisis regresi 
dapat ditetapkan sebagai peubah tak bebas 
(dependent variable), sedangkan panjang dan lebar 
daun sebagai peubah bebasnya (independent 
variable). Luas bidang permukaan dapat diduga 
melalui model yang terdiri atas koefisien bentuk, yaitu 
P = panjang dan L = lebar. Seperti luas bidang empat 
persegi panjang yang luasnya = P x L dan luas segitiga 
=1/2 x P x L. Model dugaan kemungkinan dapat  dise-
derhanakan berdasarkan pengujian hipotesis para-
mater dari model yang digunakan (Sutoro 2014). 
Hingga saat ini, metode pendugaan luas daun ber-
dasarkan peubah panjang dan lebar daun pada 
tanaman talas belum tersedia. Oleh karena itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode 





Tanaman talas yang diamati sebanyak 12 aksesi 
(Tabel 1) merupakan bagian dari koleksi plasma nutfah 
talas koleksi Bank Gen BB BIOGEN, Badan Litbang 
Pertanian. Pengamatan panjang, lebar, dan luas daun 
telah dilaksanakan pada 1012 sampel daun tiap aksesi/ 
varietas dari pertanaman talas bagian bawah, tengah, dan 
atas daun yang berumur empat bulan. Panjang daun (P) 
talas diukur mulai dari ujung daun hingga lekukan pangkal 
daun. Lebar daun (L) diukur lebar daun maksimum yang 
umumnya terletak di bagian agak di tengah daun. Luas 
daun diukur dengan cara membuat gambar duplikat 
bentuk daun pada sehelai kertas dan menimbang bobot 
kertas bergambar daun talas (Y1). Kemudian menimbang 
bobot kertas berukuran 10 x 10 cm = luas 100 cm2 (Y2). 
Luas daun talas Y= Y1/Y2 x 100 cm2. Pengukuran luas 
daun tanaman dengan cara ini yang menggunakan kertas 
grafik telah dilakukan oleh Abajingin & Ajayi (2015). 
 
Metode Pendugaan Luas Daun 
Pendugaan luas daun talas berdasarkan peubah 
panjang (P) dan lebar daun (L) untuk setiap aksesi/ 
varietas didekati dengan tiga model regresi yang 
menggunakan peubah panjang dan atau lebar daun. 
Bentuk daun talas mirip seperti bentuk hati. Oleh 
karena itu, pendugaan luas daun didekati dengan 
menghitung porsi luas daun terhadap luas bentuk 
lingkaran atau persegi panjang. Luas bidang berbentuk 
lingkaran luasnya=π r2, r=jari-jari lingkaran, dan untuk 
bidang empat persegi panjang luasnya=P x L. Tiga 
model regresi yang digunakan untuk menduga luas 
daun talas adalah model regresi pertama melibatkan 
peubah panjang daun Y=α P2 + ɛ (α sebagai porsi 
lingkaran dengan r=½ P), model regresi kedua 
melibatkan lebar daun Y=α L2 + ɛ, (α sebagai porsi 
lingkaran dengan r=½ L), dan Y=α PxL + ɛ (α sebagai 
porsi persegi panjang dengan panjang P dan lebar L). 
Parameter α merupakan koefisien bentuk daun. Untuk 
mengetahui ada atau tidak adanya kesamaan koefisien 
bentuk α antarvarietas diuji berdasarkan nilai selang 
Tabel 1 Daftar aksesi yang digunakan dalam percobaan 
No. Aksesi Nama aksesi 
05011-00244 Keladi Putih 
05011-00021 Lokal Sumedang 
05011-00195 Talas Pacet 
05011-00095 Simagurit Lapait 
05011-00207 Bentul Kuning 
05011-00216 Talas Hijau 
05011-00079 Lompong Ungu 
05011-00129 Talas Ketan 
05011-00274 Talas Lali Muti 
05011-00273 Talas Ketan 
05011-00264 Lokal Kutai 
05011-00272 Talas Kalimantan 
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kepercayaan (confidence interval) 95%. Apabila antar-
varietas memiliki nilai selang kepercayaan yang 
tumpang tindih (overlapping), maka varietas memiliki 
koefisien bentuk yang sama. Selanjutnya, pada 
varietas-varietas yang memiliki koefisien bentuk yang 
sama, data digabungkan dan diduga koefisien bentuk-
nya untuk menduga luas daun.  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak (software) MS-Excel pada option 
regression, confidence level 95% dan constant is zero. 
Pilihan constant is zero, karena model regresi yang 
digunakan untuk menduga luas daun merupakan 
model tanpa intersep (Drapper & Smith 1981). 
Pendugaan regresi tanpa intersep telah dilakukan 
pada tanaman Stevia rebaudiana (Ramesh et al. 
2007). Confidence interval level 95% digunakan untuk 
menguji hipotesis parameter model regresi pada taraf 
uji 5%. Apabila selang kepercayaan 95% tumpang 
tindih (overlapping) antardua varietas, maka kedua 
varietas tersebut tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif variabel daun talas disajikan 
pada Tabel 2. Keragaman variabel panjang dan lebar 
daun hampir sama, tetapi keragaman luas daun cukup 
besar. Koefisien keragaman luas daun hampir dua kali 
koefisien keragaman panjang dan lebar daun. Luas 
daun terkecil pada tanaman talas yang berumur 4 
bulan, letaknya dapat pada bagian bawah daun atau 
bagian atas daun. Daun terkecil yang letaknya di 
bagian atas terutama ditemukan pada tanaman yang 
masih mengalami perkembangan/pertumbuhan.  
Tanaman talas merupakan tanaman yang relatif 
tahan terhadap naungan dibandingkan dengan tana-
man pangan lainnya. Akan tetapi, terdapat genotipe 
yang lebih toleran terhadap naungan (Djukri 2006). Hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan sensitivitas daun 
talas terhadap intensitas cahaya yang rendah yang 
diterima. Daun bagian atas yang menutupi daun bagian 
bawah bergantung pada arsitektur kanopi tanaman-
nya. Pengukuran luas area daun menjadi bagian 
penting untuk mempelajari efisiensi daun dalam proses 
fotosintesis. 
 
Pendugaan Luas Dengan Model Regresi Y = a P2 
Bentuk daun talas yang berbentuk menyerupai 
bidang ellips dapat didekati dengan bentuk lingkaran 
atau empat persegi panjang. Pendugaan luas daun 
dengan mendekati bentuk lingkaran dengan jari-jari P 
atau L. Model pendugaan Y=a P2 dari setiap aksesi/ 
varietas talas dengan selang kepercyaaan 95% bagi 
parameter regresi a disajikan pada Tabel 3. Koefisien 
bentuk (faktor pengali) bervariasi antara 0,680,92. 
Berdasarkan nilai selang kepercayaan 95%, aksesi 
nomor 05011-00244 (Keladi Putih) berbeda nyata dari 
aksesi nomor 05011-00021 (Lokal Sumedang) dan 
aksesi nomor 05011-00207 (Bentul Kuning) tidak 
berbeda dari nomor aksesi lainnya. Hal ini menun-
jukkan bahwa bentuk daun umumnya ramping, kecuali 
nomor aksesi 05011-00021 (Lokal Sumedang) dan 
nomor aksesi 05011-00207 (Bentul Kuning) bentuknya 
relatif agak membulat. Model pendugaan dengan 
menggunakan variabel panjang daun cukup baik 
dengan koefisien determinasi R2 = 99% lebih. 
Tabel 2 Deskripsi variabel panjang, lebar, dan luas daun talas 
Variabel Rata-rata Minimum Maksimum Standar deviasi Koefisien keragaman (%) 
Panjang (cm) 15,01  7,40 27,5 4,55 30,31 
Lebar (cm) 12,65  6,10 23,5 4,03 31,88 
Luas (cm²) 188, 42  41,16 584,10 121,19 64,32 
 
Tabel 3 Koefisien faktor pengali pada model Y = a P2 
No. Aksesi Nama aksesi Koefisien regresi a Kuadrat tengah galat R2 (%) 
Selang kepercayaan 
95% koefisien regresi 
05011-00244 Keladi Putih 0,74 ac 77,46 99,77 0,720,77  
05011-00021 Lokal Sumedang 0,87 b 100,39 99,77 0,840,90  
05011-00195 Talas Pacet 0,78 a 305,33 99,50 0,740,82  
05011-00095 Simagurit Lapait 0,75 a 46,87 99,80 0,730,77  
05011-00207 Bentul Kuning 0,92 b  146,10 99,78 0,880,95  
05011-00216 Talas Hijau 0,76 a 94,84 99,86 0,740,78  
05011-00079 Lompong Ungu 0,70 c 47,66 99,90 0,690,72  
05011-00129 Talas Ketan 0,71 c 39,84 99,86 0,690,73  
05011-00274 Talas Lali Muti 0,78 ab 483,50 99,22 0,730,84   
05011-00273 Talas Ketan 0,76 a 142,02 99,85 0,740,78  
05011-00264 Lokal Kutai 0,68 c 190,85 99,58 0,640,71  
05011-00272 Talas Kalimantan 0,76 a 300,95 99,61 0,720,80  
Keterangan: Nilai koefisien regresi yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. 
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Pendugaan Luas Dengan Model Y = a L2 
Model pendugaan luas daun talas dengan meng-
gunakan variabel lebar daun (L) juga menunjukkan 
hasil yang sangat baik, yang dapat menerangkan 
keragaman luas daun talas sebanyak 99% lebih seperti 
yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi 
R2. Koefisen bentuk dengan menggunakan variabel 
lebar daun lebih dari 1, kecuali aksesi nomor 05011-
00021 (Lokal Sumedang), 05011-00095 (Simagurit 
Lapait), dan 05011-00207 (Bentul Kuning) (Tabel 4). 
Koefisien bentuk sama dengan 1, bila nilai 1 masuk 
dalam selang kepercayaan 95%. Berdasarkan per-
bedaan nilai koefisien bentuk, maka dari 12 aksesi 
talas yang diamati secara statistik terdapat dua 
kelompok model penduga. Satu kelompok aksesi 
nomor 05011-00021 (Lokal Sumedang), 05011-00095 
(Simangurit Lapait), dan 05011-00207 (Bentul Kuning), 
dan kelompok kedua aksesi lainnya. Hasil pendugaan 
dengan variabel lebar daun tampak lebih baik diban-
dingkan dengan variabel panjang daun karena umum-
nya nilai kuadrat tengah galatnya lebih kecil. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rouphael et al. (2007) yang 
menduga luas daun tanaman bunga matahari dengan 
hasil yang lebih baik ketika menggunakan variabel 
lebar daun. 
Model penduga luas daun yang menggunakan dua 
variabel panjang (P) dan lebar daun (L) menunjukkan 
terdapat perbedaan di antara aksesi/varietas talas. 
Perbedaan di antara aksesi dalam model pendugaan 
luas daun juga ditemukan pada tanaman radish 
(Salerno et al. 2005). Koefisien bentuk (faktor pengali) 
diperoleh antara 0,860,93 (Tabel 5). Dengan meng-
gunakan dua variabel panjang dan lebar daun meng-
hasilkan penduga yang sangat baik dengan koefisien 
determinasi lebih dari 99%. Pendugaan luas daun 
menggunakan dua peubah, yaitu panjang dan lebar, 
umumnya lebih baik daripada hanya menggunakan 
salah satu peubah saja. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
besarnya nilai kuadrat tengah galat. Nilai kuadrat 
tengah galat dari model penduga dengan dua peubah 
umumnya lebih kecil daripada nilai kuadrat tengah 
galat dengan model yang menggunakan satu peubah. 
Pendugaan luas daun tanaman Crotalaria juncea 
dengan menggunakan model Ŷ=0,7390 P x L dengan 
koefisien determinasi R2 = 0,9849 (Juliana et al. 2017). 
Mack et al. (2017) mendapatkan pendugaan dengan 
Tabel 4 Koefisien bentuk a pada model Y = a L2 
No. Aksesi Nama aksesi Koefisien regresi a Kuadrat tengah galat R2 (%) 
Selang kepercayaan 
95% koefisien regresi 
05011-00244 Keladi Putih 1,12 a 18,94 99,94 1,101,14  
05011-00021 Lokal Sumedang 0,98 b 30,77 99,93 0,961,00 
05011-00195 Talas Pacet 1,08 a 60,95 99,90 1,061,11 
05011-00095 Simagurit Lapait 1,03 b 71,10 99,70 0,991,07 
05011-00207 Bentul Kuning 0,99 b 39,79 99,94 0,971,00 
05011-00216 Talas Hijau 1,04 a 20,05 99,97 1,021,05 
05011-00079 Lompong Ungu 1,04 a 44,19 99,90 1,061,02 
05011-00129 Talas Ketan 1,12 a 44,69 99,92 1,091,15 
05011-00274 Talas Lali Muti 1,05 a 109,64 99,82 1,021,09 
05011-00273 Talas Ketan 1,04 a 54,72 99,94 1,031,06 
05011-00264 Lokal Kutai 1,14 a 57,75 99,87 1,111,17 
05011-00272 Talas Kalimantan 1,09 a 92,29 99,88 1,061,12 
Keterangan: Nilai koefisien regresi yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. 
 
Tabel 5 Koefisien regresi a pada model Y = a P x L 
No. Aksesi Nama varietas Koefisien regresi a Kuadrat tengah galat R2 (%) 
Selang kepercayaan 
95% koefisien regresi 
05011-00244 Keladi Putih 0,92 a 21,00 99,93 0,900,93 
05011-00021 Lokal Sumedang 0,92 a 37,88 99,99 0,910,94 
05011-00195 Talas Pacet 0,93 a 72,13 99,88 0,900,95 
05011-00095 Simagurit Lapait 0,88 b 5,20 99,99 0,870,89 
05011-00207 Bentul Kuning 0,95 a 9,81 99,99 0,940,96 
05011-00216 Talas Hijau 0,89 ab 22,42 99,99 0,880,90 
05011-00079 Lompong Ungu 0,86 a 14,25 99,99 0,850,87 
05011-00129 Talas Ketan 0,89 ab 11,78 99,96 0,880,91 
05011-00274 Talas Lali Muti 0,91 ab 242,30 99,61 0,870,96 
05011-00273 Talas Ketan 0,89 ab 15,68 99,99 0,880,90 
05011-00264 Lokal Kutai 0,88 ab 17,14 99,96 0,870,90 
05011-00272 Talas Kalimantan 0,91 a 57,63 99,92 0,890,93 
Keterangan: Nilai koefisien regresi yang diikuti oleh huruf yang  sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata 
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menggunakan dua peubah panjang dan lebar daun 
juga lebih baik pada tanaman chia (Salvia hispanica 
L.). Demikian pula pendugaan luas daun untuk 
tanaman Juglans regia L. (Keramatloua et al. 2015), 
Vernonia ferruginea Less (Souza & Amaral 2015) dan 
tanaman sayuran (Mikias 2016) dengan menggunakan 
dua peubah, yaitu panjang dan lebar daun. 
 
Data Gabungan 
Metode pendugaan luas daun dengan model Y = a 
(PxL) dari aksesi-aksesi yang digunakan terdapat 
aksesi-aksesi yang memiliki koefisien regresi a yang 
berbeda nyata atau tidak berbeda nyata antara satu 
aksesi dengan aksesi lainnya. Berdasarkan hasil pe-
ngujian tersebut, maka aksesi yang memiliki koefisien 
regresi a yang tidak berbeda nyata, data digabungkan 
dan selanjutnya diduga model regresinya. Dari Tabel 
5, aksesi-aksesi dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, yaitu kelompok I terdiri atas nomor aksesi 
05011-00244 (Keladi Putih), 05011-00021 (Lokal 
Sumedang), 05011-00195 (Talas Pacet), 05011-00207 
(Bentul Kuning), 05011-00079 (Lompong Ungu), dan 
05011-00272 (Talas Kalimantan), kelompok II yang 
terdiri atas nomor aksesi 05011-00095 (Simagurit 
Lapait), dan kelompok III yang terdiri atas nomor aksesi 
05011-00216 (Talas Hijau), 05011-00129 (Talas 
Ketan), 05011-00274 (Talas Lali Muti), 05011-00273 
(Talas Ketan), dan 05011-00264 (Lokal Kutai). Hasil 
pendugaan luas daun dari 3 kelompok dengan model 
Y = a (PxL) disajikan pada Tabel 6. 
Hasil pengujian kesamaan koefisien regresi antar-
kelompok menunjukkan bahwa koefisien regresi 
kelompok I berbeda nyata dari kelompok II dan III, 
tetapi kelompok II tidak berbeda nyata dari kelompok 
III. Dengan demikian, kelompok II dan III dapat 
digabungkan. Hasil pendugaan setelah data kelompok 
II dan III digabungkan diperoleh nilai koefisien yang 
berbeda nyata dari kelompok I (Tabel 6). Perbedaan 
koefisien regresi a yang diperoleh pada kelompok I dan 
gabungan kelompok II dan III, tampaknya disebabkan 
oleh perbedaan bentuk daun. Rasio panjang dan lebar 
daun dapat digunakan sebagai indikator bentuk daun. 
Nilai rasio P/L yang lebih besar menunjukkan bentuk 
daun tanaman talas yang lebih pipih bila dibandingkan 
dengan rasio P/L yang lebih kecil. Pada aksesi 
kelompok I memiliki rata-rata rasio P/L=1,1769 dan 
gabungan kelompok II dan III dengan rata-rata rasio 
P/L=1,2050. Semakin besar rasio P/L, maka akan 
semakin kecil koefisien regresi (faktor pengali). 
Penerapan model pendugaan luas daun dengan 
mempertimbangkan nilai rata-rata rasio P/L dari aksesi 
kurang praktis. Pendugaan luas daun lebih praktis bila 
menggunakan kriteria rasio setiap helai daun. Rasio 
P/L setiap helai daun dari data diperoleh antara 
1,00891,3576. Selanjutnya pendugaan luas daun 
talas dengan model Y=a PxL dianalisis berdasarkan 
kelompok rasio P/L. Rasio P/L dikelompokkan dalam 4 
golongan, yaitu golongan A (rasio P/L < 1.10), 
golongan B (rasio P/L antara 1,101,19), golongan C 
(rasio P/L antara 1,201,29), dan golongan D (rasio P/L 
> 1,30). Hasil pendugaan luas daun dengan mem-
pertimbangkan rasio P/L daun disajikan pada Tabel 7. 
Pengujian kesamaan koefisien regreasi a antar-
golongan rasio P/L menunjukkan terdapat perbedaaan 
yang nyata antara koefisien regresi golongan A dan 
golongan B, dan golongan C, namun golongan C dan 
golongan D tidak berbeda nyata (Tabel 7). Hasil 
analisis data gabungan golongan C dan D menun-
jukkan perbedaan yang nyata dibandingkan dengan 
golongan A dan B. Dengan demikian, untuk menduga 
luas daun talas pada setiap helai dapat dilakukan 
dengan tiga model penduga luas sesuai dengan nilai 
rasio P/L. 
Ketepatan pendugaan dapat dicerminkan oleh 
hubungan antara nilai dugaan luas daun dan nilai pe-
ngamatan yang disajikan pada Gambar 1. Pendugaan 
luas daun dengan model tersebut, rata-rata kesalahan 
absolut sebesar 4,59 cm2 dan rata-rata luas daun talas 
Tabel 6 Koefisien regresi  pada tiga kelompok aksesi dengan model Y = a (PxL) 
Kelompok aksesi n Rata-rata ratio P/L Koefisien regresi a Selang kepercayaan 95% R2 
I (no.aksesi 1, 2, 3, 5, 7, 12)  64 1,1769 0,9183 a 0,90900,9277 0,9984 
II (no. aksesi 4)  11 1,1999 0,8890 b 0,87980,8981 0,9998 
III (no.aksesi 6, 8, 9, 10, 11)  50 1,2061 0,8800 b 0,86350,8964 0,9958 
           
Gabungan II dan II 




1,2050 0,8806 b 0,86640,8949 0,9961 
Keterangan: Nilai koefisien regresi yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. 
 
Tabel 7 Koefisien regresi pada 4 golongan rasio P/L dengan model Y = a (PxL) 
Golongan rasio P/L n Koefisien regresi a Selang kepercayaan 95% R2 
A: <1,10 14 0,9462 a 0,93180,9606 0,9994 
B: 1,101,19 48 0,9109 b  0,90150,9203 0,9988 
C: 1,201,29 51 0,8872 c 0,88000,8945 0,9992 
D: >1,30 10 0,8805 c 0,86590,8952 0,9994 
       
C+D: >1,20 61 0,8860 c 0,87960,8923 0,9992 
Keterangan: Nilai koefisien regresi yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. 
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188,42 cm2 sehingga kesalahan pendugaan rata-rata 
hanya sebesar 2,43%. Kesalahan pendugaan ini relatif 





Pendugaan luas daun talas dengan menggunakan 
model yang melibatkan 2 peubah panjang (P) dan lebar 
(L) daun umumnya lebih baik dibandingkan dengan 
model yang hanya menggunakan satu peubah saja 
(panjang atau lebar daun). 
Rasio panjang dengan lebar daun (P/L) menen-
tukan model penduga luas daun talas. Pendugaan luas 
daun talas pada setiap helai daun dapat dilakukan 
menurut tiga kelompok rasio P/L, persamaan Y = 
0,9462 PxL untuk rasio P/L kurang dari 1,10, Y=0.9109 
PxL untuk rasio P/L antara 1,101,19, dan Y=0.8860 
PxL untuk rasio  P/L lebih dari 1,20 dan Y=luas daun 
talas tiap helai. 
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